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ABSTRAK

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) merupakan salah satu masalah
kesehatan yang sering terjadi pada anak dan masih menjadi penyebab utama
kunjungan ke fasilitas pelayanan kesehatan, khususnya di negara berkembang.
Tingginya kejadian ISPA pada anak tidak hanya dipengaruhi oleh kondisi
kesehatan individu, tetapi juga berkaitan erat dengan faktor perilaku keluarga serta
kondisi lingkungan tempat tinggal.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan faktor perilaku dan
faktor lingkungan dengan kejadian ISPA pada anak di wilayah kerja Puskesmas
Lingkar Timur Kota Bengkulu.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain analitik
observasional dan pendekatan cross sectional. Populasi dan sampel penelitian
ditentukan berdasarkan kriteria Pengumpulan data dilakukan menggunakan
kuesioner terstruktur untuk menilai faktor perilaku dan faktor lingkungan.
Analisis data meliputi analisis univariat dan bivariat dengan uji Chi-Square serta
uji korelasi Spearman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang
bermakna antara faktor perilaku dengan kejadian ISPA pada anak (p = 0,071).
Sementara itu, faktor lingkungan menunjukkan hubungan kuat dan signifikan
dengan kejadian ISPA pada anak (p =0,001).

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa faktor lingkungan
berpengaruh terhadap kejadian ISPA pada anak, sedangkan faktor perilaku tidak
menunjukkan hubungan yang signifikan. Oleh karena itu, upaya pencegahan ISPA
perlu difokuskan pada perbaikan kondisi lingkungan rumah serta tetap didukung
dengan edukasi kesehatan untuk meningkatkan perilaku hidup bersih dan sehat di
masyarakat.



xi

Kata Kunci : ISPA,Faktor Perilaku,Faktor Lingkungan ,Anak
Daftar Bacan : 59 (2021-2025)

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH BENGKULU
FACULTY OF HEALTH SCIENCES

BACHELOR OF NURSING PROGRAM

THESIS, JANUARY 28, 2026

YOSI REPELITA MARCELLIN
Ns. SELVA NOVITA SARI, S.Kep., M.Kep

FACTORS OF PARENTAL BEHAVIOR AND ENVIRONMENTAL
CONDITIONS AFFECTING THE INCIDENCE OF ACUTE
RESPIRATORY INFECTION (ARI) AMONG TODDLERS AT LINGKAR
TIMUR PUBLIC HEALTH CENTER, BENGKULU CITY

xviii + 92 pages, 9 tables, 2 figures, 18 appendices
ABSTRACT

Acute Respiratory Infection (ARI) is one of the most common health
problems in children and remains a leading cause of visits to healthcare facilities,
particularly in developing countries. The high incidence of ARI in children is
influenced not only by individual health conditions but also closely related to
family behavioral factors and residential environmental conditions.

This study aimed to determine the relationship between behavioral factors

and environmental factors with the incidence of ARI among children in the
working area of Lingkar Timur Public Health Center, Bengkulu City.
This research employed a quantitative method with an observational analytic
design using a cross-sectional approach. The population and sample were
determined based on specific inclusion criteria. The data were collected using a
structured questionnaire to assess behavioral and environmental factors. The data
analysis included univariate and bivariate analysis using the Chi-Square test and
Spearman correlation test.

The results showed that there was no significant relationship between
behavioral factors and the incidence of ARI in children (p = 0.071). Meanwhile,
environmental factors showed a strong and significant relationship with the
incidence of ARI in children (p = 0.001).

In conclusion, environmental factors significantly influence the incidence
of ARI in children, whereas behavioral factors do not show a significant
relationship. Therefore, ARI prevention efforts should focus on improving home
environmental conditions while continuing to promote health education to
enhance clean and healthy living behaviors within the community.

Keywords: Acute Respiratory Infection (ARI), Behavioral Factors, Environmental
Factors, Children
References: 59 (2021-2025)
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Infeksi saluran pernafasan akut (ISPA) di seluruh dunia menjadi masalah
kesehatan yang signifikan ISPA merupakan masalah kesehatan global yang
menyerang, terutama pada anak-anak. Menurut data National Library Of
Medicine , setiap tahun sekitar 12,8 Miliar kasus ISPA semua usia , terutama
di negara berkembang dengan tingkat sosial ekonomi dan sanitasi rendah.
Tingginya angka kejadian ini menunjukkan bahwa ISPA masih menjadi
masalah kesehatan yang membutuhkan perhatian serius secara global. (Tobin
et al., 2025)

Saluran Pernafasan Akut (ISPA) adalah penyakit yang sering menyerang
anak-anak yang ada di Indonesia. Penyakit batuk dan pilek yang dikenal
sebagai ISPA pada bayi banyak menyerang anak-anak di Indonesia. Dua
kategori ISPA yang termasuk dalam studi adalah pneumonia dan infeksi
saluran pernapasan atas. Hasil Data kemenkes menunjukkan bahwa angka
kejadian ISPA di indonesia mencapai 6.030.004 pada tahun 2025, di
provinsi Jawa Barat kasus ispa sangat tinggi ada 1.030.362 angka kejadian
Infeksi saluran akut ISPA sedangkan di provinsi Bengkulu adalah 9.640
kasus pada semua umur yang terinfeksi saluran akut ISPA pada tahun 2025
Direktorat Jenderal Penanggulangan Penyakit (2025)

Data yang didapatkan oleh peneliti dari survei awal yang dilakukan oleh
di puskesmas lingkar timur, diketahui bahwa jumlah pasien yang mengalami

penyakit infeksi saluran akut (ISPA) menunjukan angka yang cukup tinggi



terhintung dari bulan januari sampai dengan bulan desember tercatat 1.694
kasus pada tahun 2025.

ISPA adalah penyakit infeksi yang menyerang salah satu bagian atau
lebih dari saluran nafas, mulai dari hidung (saluran atas) hingga alveoli
(saluran bawah) termasuk jaringan adneksanya, seperti sinus, rongga telinga
tengah, dan pleura. ISPA merupakan infeksi saluran pernapasan yang
berlangsung selama 14hari. Penyakit ISPA dapat disebabkan oleh berbagai
penyebab seperti bakteri, virus, jamur dan aspirasi. Bakteri penyebab ISPA
antara lain adalah Diplococcus Pneumoniae, Pneumococcus, Streptococcus
Pyogenes Staphylococcus Aureus, Haemophilus Influenza, dan lain-lain.
Virus penyebab ISPA antara lain adalah [Influenza, Adenovirus,
cytomegalovirus. Jamur penyebab ISPA antara lain Aspergillus Sp, candida
Albicans Histoplasm dan lain-lain. Penyakit ISPA selain disebabkan oleh
bakteri, virus dan jamur juga disebabkan oleh aspirasi seperti makanan, asap
kendaraan bermotor, bahan bakar minyak, cairan amnion pada saat lahir,
benda asing (biji-bijian) mainan plastik kecil, dan lain-lain. Terjadinya ISPA
tentu dipengaruhi oleh banyak faktor, yaitu kondisi lingkungan (polutan
udara seperti asap rokok dan asap bahan bakar memasak, kepadatan
anggoata keluarga, kondisi ventilasi rumah kelembaban, kebersihan, musim,
suhu), ketersediaan dan efektifitas pelayanan kesehatan serta langkah—
langkah ppencegahan infeksi untuk pencegahan penyebaran (vaksin, akses
terhadap fasilitas pelayanan kesehatan, kapasitas ruang isolasi), faktor
penjamu (usia, kebiasaan merokok, kemampuan penjamu menularkan

infeksi, status gizi, infeksi sebelumnya atau infeksi serentak yang



disebabkan oleh pathogen lain, kondisi kesehatan umum) dan karakteristik
patogen (cara penularan, daya tular, faktor virulensi misalnya gen, jumlah
atau dosis mikroba). (Agustin, 2024)

ISPA adalah penyakit paling menular di dunia. ISPA seringkali menyerang
anak-anak, dimana ISPA menduli 10 besar penyakit yang menyerang anak-
anak. Di Indonesia ISPA masih membutuhkan penanganan khusus.
Penyuluhan berupa pendidikan kesehatan terkait ISPA di masyarakat
diharapkan mampu meningkatkan pengetahuanMasyarakat terkait ISPA
serta mempengaruhi sikap masyarakat dalam pericegahan ISPA (Jansen et
al., 2023)

Terjadinya ISPA tidak hanya dipengaruhi oleh kondisi kesehatan anak,
tetapi juga terkait erat dengan perilaku keluarga dan lingkungan tempat
tinggal. Faktor perilaku seperti kebiasaan merokok anggota keluarga di
dalam rumah, kurangnya praktik kebersihan seperti mencuci tangan, serta
imunisasi yang tidak lengkap dapat meningkatkan risiko terpapar agen
infeks

Puskesmas Lingkar Timur sebagai fasilitas kesehatan tingkat pertama
memiliki peran penting dalam upaya promotif, preventif, serta edukasi
masyarakat. Namun, tingginya kasus ISPA pada anak menunjukkan
perlunya kajian lebih mendalam mengenai kontribusi faktor perilaku dan
lingkungan yang masih menjadi masalah di wilayah tersebut. Dengan
memahami faktor-faktor tersebut, intervensi kesehatan dapat dirancang
lebih tepat sasaran untuk menurunkan angka kejadian infeksi saluran akut

(ISPA) pada anak.



Hasil survei awal yang di lakukan peneliti di Puskesmas Lingkar Timur,
masalah ISPA pada anak cukup mencolok, dengan banyaknya kasus yang
tercatat setiap hasil surpei dari bulan januari sampai dengan bulan desember
tahun 2025 tercatat 1.694 kasus terjadinya ispa di puskesmas lingkar timur
Hal ini menuntut adanya pemahaman lebih dalam tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi kejadian ISPA, baik yang berasal dari lingkungan sekitar
tempat tinggal anak maupun kebiasaan dan perilaku yang ada dalam
keluarga. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
dan menganalisis faktor-faktor lingkungan dan perilaku yang memengaruhi
kejadian ISPA pada anak-anak di wilayah tersebut.

Kondisi rumah seperti kepadatan hunian yang tingei, ventilasi yeng barak,
sera paparan asap dipur dan polusi kendarian di sekitar arca tingual menjadi
faktor besar yung memprcepat penyebaran mikroorganisme penyebab ISPA.
Cuaca lembap dan suhu yang tidak stabil juga menciptakan kondisi yang
ideal untuk pertumbuhan virus dan bakteri penyebab infeksi saluran
pernapasan. Selain itu, kurangnya pendidikan dan sosialisasi tentang
pentingnya menjaga linekungan yang bersih dan sehat menambah tantangan
dalam upaya pencegahan.

Di Puskesmas Lingkar Timur, peran fasilitas kesehatan sebagai ujung
tombak dalam memberikan edukasi, promotif, dan preventif sangat
penting:Kendala yang dihadapi termasuk rendahnya tingkat kesadaran
masyarakat terhadap pentingnya perilaku hidup bersih dan sehat, serta

kondisi lingkungan Yang belum optimal dalam mendukung kesehatan anak-



anak. Tingginya angka kasus ISPA ini menunjukkan perlunya intervensi
yang menyasar faktor- faktor tersebut secara komprehensif
Penelitian tentang faktor—faktor perilaku dan lingkungan belum ada
maka peneliti ini melakukan penelitian faktor perilaku dan faktor lingkungan
terhadap infeksi saluran akut (ISPA) .Sehingga fokus dalam penelitian ini
adalah “Faktor—Faktor Perilaku dan Lingkungan Yang Mempengaruhi
Infeksi Saluran (ISPA) Pada Anak Di Puskesmas Lingkar Timur Kota
Bengkulu”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar Belakang penelitian mengindentifikasi masalah apa
yang akan dijadikan penelitian yaitu banyaknya kasus infeksi saluran akut
(ISPA) ,Peneliti ingin mengetahui faktor- faktor yang paling
mempengaruhi terjadi ispa pada anak di puskesmas lingkar timur, apa faktor
yang paling mempengaruhi kejadian infeksi saluran atas (ISPA ) pada anak ?
C. Pembatasan Masalah
Penelitian ini sendiri berfokus pada faktor -faktor lingkungan dan
perilaku yang mempengaruhi terjadinya ISPA pada anak di puskesmas

lingkar timur.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang  yang terurai  diatas, maka
permasalahan dalam penelitian ini adalah Faktor—faktor orang tua dan
lingkungan apa saja yang mempengaruhi kejadian ISPA pada Balita di

wilayah kerja puskesmas Lingkar Timur?



E. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini Adalah untuk mengetahui dan
menganalisis  faktor—faktor perilaku dan lingkungan yang
mempengaruhi kejadian ISPA pada anak di wilayah kerja puskesmas
lingkar timur.

2. Tujuan Khusus

1. Mengetahui karakteristik balita yang mengalami infeksi saluran akut
(ISPA) di wilayah kerja puskesmas lingkar timur.

2. Mengetahui faktor perilaku dan lingkungan yang mempengaruhi
kejadian infeksi saluran akut (ISPA) di wilayah kerja puskesmas
lingkar timur.

3. Mengetahui faktor mana yang paling dominan pengaruh perilaku
dan lingkungan terhadap infeksi saluran akut (ISPA) di wilayah kerja
puskesmas lingkar timur.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan bisa memberi manfaat dan informasi secara
teori ilmiah bagi mahasiswa ilmu keperawatan atau peneliti selanjutnya
terkait faktor —faktor perilaku dan lingkungan yang mempengaruhi
infeksi ISPA pada anak ,penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi
peneliti selanjutnya dalam mengembangkan teori maupun model

pencegahan penyakit berbasis perilaku dan lingkungan sehingga dapat



memperkuat dasar ilmiah dalam upaya promotif dan preventif terhadap
ISPA.
2. Manfaat Praktis :

1. Bagi Masyarakat
Diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat baik itu
pasien ataupun keluarga dapat meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran tentang pentingnnya perilaku hidup bersih dan sehat serta
menjaga kebersihan lingkuungan dalam mencegah terjadinya infeksi
saluran pernapasan akut (ISPA) pada anak .

2. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi pengetahuan dan

menamabah wawasan, pengalaman,dan keterampilan dalam melakukan
penelitian ilmiah di bidang ilmu keperawatan khusunya terkait faktor
perilaku dan lingkungan yang mempengaruhi infeksi saluraan akut
(ISPA) pada anak.

3. Bagi Institusi Pendidikan

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan referensi

ilmiah serta sumber informasi bagi mahasiwa dan dosen dalam bidang
kesehatan khususnya ilmu keperawatan mengenai faktor- faktor
perilaku dan lingkungan yang mempengarui infeksi saluran akut (ISPA)

pada anak.



G. Keaslian Penelitian

Table 1.1 Keaslian Penelitian

No Judul dan Metode dan Hasil Persamaan Perbedaan
Nama Penulis
Hubungan Metode : Sama-sama Terletak pada lokasi,
Kondisi Kuantitatif, cross-  menggunakan  detail faktor yang dikaji,
Lingkungan sectional, pendekatan dan kemungkinan analisis
Rumah dan pengamatan kuantitatif lanjutan yang akan
Perilaku Orang lingkungan dan cross- dilakukan dalam skripsi
Tua terhadap  kuesioner, analisis  sectional dan ~ untuk mengidentifikasi
Kejadian chi-square menilai faktor yang paling
ISPA Pada Hasil : hubungan berpengaruh secara lebih
Balita di Hubungan antara faktor komprehensif.
Wilayah signifikan dengan lingkungan
Kelurahan p — value 0,034 dan perilaku
Cipedak (lingkungan) dan orang tua
Jakarta 0,046 (perilaku), terhadap
Selatan. OR 2,477. ISPA.
Faktor-Faktor =~ Metode : sama-sama Penelitian ini tidak
yang observasional menggunakan  meneliti faktor perilaku,
Berhubungan analitik dengan penelitian hanya menilai faktor
dengan pendekatan cross kuantitatif lingkungan fisik rumah
Kejadian ISPA  sectional. dengan (kebersihan, suhu,
di Wilayah Hasil: kuesioner, kelembapan, ventilasi).
Kerja menunjukkan fokus pada Sedangkan di penelitian
Puskesmas bahwa kebersihan faktor ini menambahkan faktor
Sumarorong rumah, suhu, lingkungan perilaku dan
Kecamatan kelembapan, dan yang membandingkan faktor
Sumarorong ventilasi memiliki mempengaruhi mana yang paling
Kabupaten hubungan kejadian ISPA  berpengaruh terhadap
Mamasa” oleh  signifikan terhadap  pada anak, dan kejadian ISPA.
Muhammad kejadian ISPA menganalisis
Ikbal Arifdan  (p = 0,001). hubungan
Wilda Andara antar variabel
(2025). menggunakan

uji Chi-
square.

Faktor-Faktor  Metode sama-sama Fokus penelitian berbeda




yang :menggunakan memakai pada penelitian sebelumya
Berhubungan desain kuantitatif, metode lebih spesifik pada
dengan cross-sectional, kuantitatif dan  pengetahuan, kebiasaan
kejadian dan pengumpulan analisis chi- merokok dan pemberian
Infeksi Saluran  data menggunakan  square, asi.
Pernapasan kuesioner. mengukur Sementaramenitikberatkan
Akut (ISPA) Analisis statistik faktor pada faktor lingkungan
Pada Balita Di  utama adalah uji lingkungan dan perilaku secara umum
Wilayah Kerja  chi-square untuk /perilaku termasuk kebersihan dan
BLUD UPTD  menguji hubungan terkait kebiasaan keluarga.
Puskesmas faktor risiko kejadian
Nambo Tahun  dengan kejadian ISPA, dan
2024. ISPA. sama-sama

Hasil : menegaskan

menunjukkan bahwa faktor

hubungan tersebut

signifikan antara berpengaruh

faktor perilaku dan  signifikan.

lingkungan

(misalnya

merokok,

pengetahuan,

kebersihan) dan

kejadian ISPA

pada balita/anak.

Pengaruh

kebiasaan merokok

keluarga dan

tingkat

pengetahuan orang

tua menjadi faktor

penting yang

mempengaruhi

kejadian ISPA.
Faktor-Faktor =~ Metode : sama-sama Perbedaanya adalah
yang Kuantitatif dengan ~ menggunakan  dilakukan pada
Mempengaruhi  metode deskriptif metode masyarakat umum
Kejadian ISPA  analitik. Desain kuantitatif sedangkan penelitian ini
di Lingkungan  penelitian: Cross- dengan desain  fokus pada anak pada
II, Kelurahan  sectional (potong cross sectional  peneliti sebelumnya
Nelayan Indah, lintang) dan instrumen  tersebut hanya meneliti
Kecamatan Hasil: Faktor kuesioner, ventilasi, asap dapur,
Medan ventilasi rumah, serta menyalakan motor, dan
Labuhan menyalakan sepeda menganalisis kebiasaan merokok,

motor di dalam
rumah, dan lubang

data dengan
uji Chi-square

dengan hasil bahwa
kebiasaan merokok

asap dapur tidak untuk melihat ~ berhubungan signifikan
berhubungan hubungan dengan ISPA, sementara
signifikan dengan antar variabel.  peneliti saat ini
kejadian ISPA Keduanya membandingkan faktor
(p>0,05). meneliti faktor  lingkungan dan perilaku
Faktor kebiasaan lingkungan untuk mengetahui faktor
merokok dan perilaku yang paling berpengaruh
berhubungan yang terhadap kejadian ISPA.
signifikan dengan memengaruhi
kejadian ISPA kejadian
(p=0,029). ISPA.

Hubungan Metode :Kuantitatif Metode dan Penelitiaan sebelumya
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Faktor
Lingkungan
dengan Risiko
Terjadinya
ISPA pada
Balita di Desa
Sukamukti
Kecamatan
Jalaksana
Kabupaten
Kuningan
Tahun 2021.”

dengan pendekatan
survei
analitik.Desain
penelitian: Cross
sectional

Hasil: seluruh
faktor lingkungan,
yaitu kepadatan
hunian,
kelembaban, suhu,
pencahayaan,
ventilasi, paparan
asap rokok, dan
jenis dinding
rumah,
berhubungan
signifikan dengan
risiko ISPA (p <
0,05). Faktor yang

paling berpengaruh

terhadap kejadian
ISPA adalah suhu
ruangan, diikuti
oleh kelembaban
dan ventilasi
rumah.

pendekatan
penelitian
sama —sama
(kuantitatif,
analitik, cross
sectional,
kuesioner,
analisis
hubungan
faktor dengan
ISPA).

hanya fokus pada faktor
Lingkungan saja
menambahkan faktor
perilaku dan tujuannya
membandingkan pengaruh
antar faktor.
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